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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1.  Dari hasil percobaan pengujian lentur yang telah dilakukan, maka didapat
disimpulkan bahwa, ada pengaruh antara variasi ketebalan dengan Modulus
of Rupture dengan hasil ;

2. Modulus of Rupture tertinggi dari susunan searah serat adalah dari tebal
spesimen 5 mm sebesar 3,2 N/ mm?

3. Modulus of Rupture tertinggi dari susunan berlawanan serat adalah dari tebal
rencana 5 mm sebesar 4,1 N/ mm?

4.  Modulus of Rupture terbesar didapat dari susunan yang berlawanan dengan
serat, hal ini kurang sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
pendistribusian beban yang searah lebih besar nilainya karena faktor-faktor
kondisi pada saat pengujian.

5. Semakin tebal variasi dari komposit serat rumput payung maka semakin
rendah nilai Modulus of Rupture, hal ini kurang sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa semakin tebal variasi komposit maka semakin tinggi nilai
Modulus of Rupture, yang disebabkan oleh faktor-faktor pada kondisi
lapangan.

6. Jika diaplikasikan dalam bentuk plafon maka komposit rumput payung
memiliki sifat daktail, karena sifat batang rumput payung sendiri yang liat
sehingga memberikan keamanan jika diinstalasikan pada bangunan, selain itu
karena komposisi dari komposit ini 80% dari serat alam sehingga ramah

lingkungan.
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5.2 SARAN

1.  Perencanaan alat untuk pembuatan komposit hendaknya harus dirancang
dengan lebih terperinci, sehingga dapat menjadikan produk komposit lebih
maksimal.

2. Proses pembuatan lamina hendaknya diperhatikan, karena jika proses
pembuatan kurang maksimal dapat memengaruhi benda uji dan hasil
pengujian.

3. Setting alat benda uji harus diperhatikan pula, karena sangat berpengaruh ke
beban yang diterima pada saat hasil pengujian.

4.  Pada saat pembacaan dan recording ,displacement meter hendaknya sangat
diperhatikan dengan cermat, karena jika tidak maka lendutan kurang dapat

terbaca.
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